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Abstract: The Application Cooperative Model Think Pair Share Tecnique in Increase 
Mathematics Learning in The Fourth Grade Of Elementary School. This study aims to 
improve mathematics learning fourth grade student of elementary school to use cooperative 
learning techniques Think Pair Share. This study is a Clasrooms Action research (CAR) with 
three cycles. Each cycle includes planning, action, observation, and reflection. The subjects 
were fourth grade student Kesugihan 03 elementary school. Source data came from students, 
peers and teachers. Data collection techniques used were tests, observation and 
questionnaires. The validity of the data using triangulation techniques data and triangulation 
of data collection techniques. Analysis of data using descriptiv statistical techniques 
quantitative and data analysis of qualitative descriptive. The result indicate that the 
application of cooperative Think Pair Share techniques  can improve mathematics learning 
fourth grade student of Elementary school. 
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Abstrak: Penerapan Model Kooperatif Teknik Think Pair Share dalam Peningkatan 
Pembelajaran Matematika di Kelas IV SD. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
pembelajaran Matematika tentang operasi hitung pecahan siswa kelas IV SD dengan 
menggunakan model kooperatif teknik Think Pair Share. Penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas yang dilaksanakan dalam tiga siklus, masing-masing siklus mencakup tahap 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV 
SD Negeri Kesugihan 03. Data penelitian ini berasal dari siswa, teman sejawat dan guru. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi dan angket. Validitas data 
menggunakan teknik triangulasi sumber data dan teknik pengumpulan data. Analisis data 
menggunakan teknik statistik deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Hasilnya 
menunjukkan bahwa penerapan model kooperatif teknik Think Pair Share dapat 
meningkatkan pembelajaran Matematika di kelas IV SD. 
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PENDAHULUAN 
Matematika perlu diberikan kepada 
semua peserta didik mulai dari sekolah 
dasar untuk membekali peserta didik 
dengan kemampuan berpikir logis, analisis, 
sistematis, kritis, kreatif, serta kemampuan 
bekerjasama. Kompetensi tersebut di 
perlukan agar peserta didik dapat memiliki 
kemampuan memperoleh, mengelola, dan 
memanfaatkan informasi untuk bertahan 
hidup pada keadaan yang selalu berubah, 
tidak pasti, dan kompetitif. Matematika 
sebagai ilmu universal memiliki peran 
yang penting dalam kehidupan manusia. 
Menurut Ibrahim dan Suparni (2012: 35) 
menyatakan bahwa “Matematika 
merupakan ilmu universal yang mendasari 
perkembangan teknologi modern, mem-
punyai peran penting dalam berbagai 
disiplin dan memajukan daya pikir 
manusia”. Berbagai perkembangan pesat di 
bidang teknologi informasi dan komuni-
kasi dewasa ini dilandasi oleh per-
kembangan Matematika di bidang teori 
bilangan, aljabar, analisis, teori peluang 
dan Matematika distrit. Untuk menguasai 
dan menciptakan teknologi di masa depan 
diperlukan penguasaan Matematika yang 
kuat sejak dini, tetapi kenyataan 
menunjukkan bahwa Matematika di SD 
masih dianggap sebagai mata pelajaran 
yang sulit, tidak menarik, membosankan 
dan sulit dipahami. Pada jenjang sekolah 
dasar mata pelajaran Matematika diajarkan 
sejak kelas I hingga kelas VI. Pada kelas 
IV standar kompetensi bahan kajian 
Matematika yang harus dipelajari, salah 
satunya adalah mengenai operasi hitung 
pecahan.  
Keberhasilan proses pembelajaran 
Matematika khususnya, sangat tergantung 
pada kinerja guru dalam mengajar. 
Menurut Winataputra (2007: 1.18) 
“pembelajaran merupakan kegiatan yang 
dilakukan untuk menginisiasi, mem-
fasilitasi, dan meningkatkan intensitas dan 
kualitas belajar pada diri peserta didik”. 
Dalam proses belajar mengajar, guru akan 
menghadapi siswa yang mempunyai 
karakteristik yang berbeda-beda, sehingga 
guru dalam proses belajar mengajar tidak 
akan lepas dengan masalah hasil belajar 
siswanya, yang merupakan alat untuk 
mengukur seberapa jauh siswa menguasai 
materi yang telah diajarkan, maka seorang 
guru perlu menguasai, mempertimbangkan 
pemilihan metode pembelajaran yang tepat 
dan inovatif, sesuai kondisi siswa dan 
karakteristik Matematika itu sendiri.  
Sharan (2012) menyatakan bahwa 
dalam pembelajaran Matematika guru 
tidak hanya memberitahu atau men-
demonstrasikan pembelajaran, namun 
harus mampu mengembangkan ke-
mampuan berpikir, bernalar dan ber-
komunikasi secara sistematis. Oleh karena 
itu dalam pembelajaran Matematika 
dianjurkan agar guru mampu memasukan 
kerja kelompok dan individual serta 
pengajaran langsung yang fokus-nya 
adalah pada penyediaan kesempatan pada 
siswa untuk menelusuri, dan memecahkan 
masalah baik secara individual maupun 
kerja kelompok. Davidson (1990) 
menyatakan bahwa belajar bekerjasama 
dengan siswa lain dan berkomunikasi 
dalam bahasa Matematika akan 
memberikan pengaruh yang positif pada 
siswa (Sharan: 2012). 
Kenyataannya penggunaan metode 
pembelajaran konvensional masih dominan 
di SD Negeri Kesugihan 03 yaitu metode 
ceramah, membuat minat siswa untuk 
belajar kurang atau bahkan tidak tertarik. 
Guru hanya menjelaskan materi dan mem-
berikan contoh soal kemudian memberikan 
latihan untuk dikerjakan oleh siswa. Siswa 
hanya memiliki sedikit kesempatan untuk 
berperan aktif, bertanya atau berdiskusi 
dengan temannya. Akibat-nya siswa tidak 
dapat me-ngembangkan kreativitas dan ke-
mampuannya secara optimal, sehingga 
sebagian besar siswa di SD Negeri 
Kesugihan 03 masih mengalami kesulitan 
pada mata pelajaran Matematika, hasil 
ulangan menunjukan nilai siswa masih 
rendah dan masih banyak siswa belum 
mencapai KKM ≥ 63 yang ditentukan 
sekolah, khususnya pada pokok bahasan 
operasi hitung pecahan.  
Oleh karena itu, perlu diterapkan 
pembelajaran yang dapat mengaktifkan 
siswa dalam pembelajaran Matematika, 
agar siswa dapat mengembangkan 
kreativitas pemikirannya dan kemampuan-
nya secara optimal, baik individu maupun 
secara kelompok. Salah satunya dengan 
penerapan model kooperatif teknik Think 
Pair Share (TPS). Menurut Suprijono  
(2012) menyatakan bahwa model koo-
peratif teknik Think Pair Share merupakan 
teknik atau metode informal dari model 
pembelajaran kooperatif.   
Model pembelajaran kooperatif 
teknik Think Pair Share (TPS) dirancang 
untuk peserta didik agar bekerja mandiri 
dan berkelompok untuk mencari dan 
menemukan sendiri jawaban-jawaban atas 
tugas yang diberikan guru, sehingga minat 
anak akan terangsang untuk belajar baik 
secara individu maupun kelompok. Selain 
itu, model kooperatif teknik Think Pair 
Share (TPS) juga sangat sederhana dan 
mudah diterapkan di SD. Huda (2012) 
menyatakan bahwa Think Pair Share 
merupakan metode yang sederhana, namun 
sangat bermanfaat ini pertama kali 
dikembangkan oleh Frank Lyman. 
Sedangkan Isjoni (2012) 
menyatakan bahwa Think Pair Share 
merupakan teknik pem-belajaran koo-
peratif dan dapat dikatakan sebagai teknik 
pembelajaran berpikir berpasangan ber-
empat. Teknik ini memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk belajar sendiri dan 
belajar dengan orang lain yaitu teman 
kelasnya. Dengan belajar secara ber-
kelompok diharapkan menyediakan forum 
bagi siswa untuk mengajukan pertanyaan, 
mendiskusikan gagasan, membuat ke-
salahan. belajar mendengarkan gagasan 
orang lain, menawarkan kritik mem-
bangun, dan menuliskan penemuan atau 
pemecahan masalah secara tertulis, 
sehingga dengan penggunaan model 
kooperatif teknik Think Pair Share, minat 
dan keaktifan anak akan tumbuh untuk 
belajar, khususnya belajar Matematika, 
karena pada pembelajaran Matematika di-
penuhi dengan gagasan-gagasan menarik, 
logis dan menantang yang mengundang 
diskusi. Dengan tumbuhnya minat dan 
keaktifan siswa yang tinggi diharapkan 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
dalam pembelajaran Matematika tentang 
bilangan pecahan khususnya siswa kelas 
IV SD N Kesugihan 03. 
Berdasarkan uraian di atas maka 
penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian tentang penerapan model koo-
peratif teknik Think Pair Share dalam 
peningkatan pembelajaran Matematika di 
kelas IV SD Negeri Kesugihan 03 tahun 
ajaran 2012/2013. 
Rumusan masalah penelitian ini 
yaitu, apakah penerapan model kooperatif 
teknik Think Pair Share dapat meningkat-
kan pembelajaran Matematika siswa kelas 
IV SD Negeri Kesugihan 03 tahun ajaran 
2012/2013?  
Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan pembelajaran Matematika di 
kelas IV SDN Kesugihan 03 tahun ajaran 
2012/2013 dengan menerapkan model 
kooperatif teknik Think Pair Share.  
Secara teoretis Penelitian ini di-
harapkan dapat mengembangkan penge-
tahuan baru guna meningkatkan mutu 
pendidikan di Indonesia, menambah 
wawasan guru tentang perlunya memilih 
metode yang efektif siswa dalam belajar 
terutama di bidang mata pelajaran 
Matematika. Adapun secara praktis di-
harapkan memberikan manfaat: (1) bagi 
peneliti, menambah pengalaman dan se-
bagai bekal pengetahuan peneliti sebagai 
guru dalam mengelola pembelajaran Mate-
matika di Sekolah Dasar, (2) bagi guru, 
untuk memberikan masukan pada guru 
agar meningkatkan kreatifitas mengajar 
dan menambah variasi metode pembe-
lajaran, (3) bagi siswa, meningkatkan pe-
nguasaan kemampuan Matematika dan 
kemampuan berinteraksi dengan teman 
sekelasnya, (4) bagi lembaga pendidikan, 
penelitian ini diharapkan dapat mem-
berikan satu kontribusi bagi pengembang-
an pembelajaran. 
Tahap atau langkah pembelajaran 
kooperatif teknik Think Pair Share yang 
diterapkan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (1) Tahap pertama 
Thinking (berpikir), yaitu guru menyajikan 
dan menyampaikan materi pembelajaran, 
membentuk kelompok, dalam hal ini guru 
membentuk kelompok secara heterogen 
yang terdiri dari 4 siswa, pemberian 
kesempatan berpikir, dalam hal ini guru 
memberikan lembar kerja siswa pada 
setiap siswa dalam kelompok untuk 
dikerjakan secara indivu, selain itu guru 
juga membimbing dan memotivasi siswa 
untuk aktif bekerja sama dalam kelompok. 
(2) Tahap kedua Pairing (berkelompok 
pasangan), peran guru dalam kegiatan ini 
adalah mengarahkan, dan membimbing 
siswa untuk membentuk kelompok secara 
berpasangan dan menjelaskan kegiatan apa 
saja yang harus dilakukan siswa pada saat 
diskusi kelompok, selain itu guru juga 
memotivasi siswa untuk aktif dalam 
kegiatan diskusi. (3) Tahap ketiga Sharing 
(berbagi/presentasi), dalam hal ini guru 
memerintahkan siswa untuk kembali 
kekelompok asal, kemudian mengarahkan 
siswa untuk menukarkan hasil pekerjaan-
nya kepada kelompok pasangan lain untuk 
di-diskusikan, setelah selesai guru me-
nunjuk perwakilan kelompok untuk maju 
dan menuliskan hasil diskusinya di depan, 
kemudian guru dan siswa mem-bahas serta 
menyimpulkan hasil diskusi, selain itu 
guru memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang dapat menyelesaik-an 
tugas dengan baik. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK), yang dilaksanakan 
di SD Negeri Kesugihan 03 yang 
beralamat Jalan Kemerdekaan Timur No. 
13 Desa Kesugihan, Kecamatan 
Kesugihan, Kabupaten Cilacap, Jawa 
Tengah. Pelaksanaan ini dilaksanakan pada 
bulan oktober 2012 sampai bulan Juni 
2013. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas IV SD Negeri Kesugihan 03 tahun 
ajaran 2012/2013, yang berjumlah 20 
siswa, yang terdiri dari 10 siswa laki-laki 
dan 10 siswa perempuan. 
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini diperoleh dari berbagai 
sumber yaitu guru (peneliti), siswa, dan 
teman sejawat. Data yang berasal dari 
siswa berupa data siswa kelas IV SD 
Negeri Kesugihan 03 tahun ajaran 
2012/2013 yang mencakup proses belajar 
dan hasil belajar siswa khususnya dalam 
pembelajaran Matematika. Data tersebut 
juga didukung data yang berasal dari guru 
atau teman sejawat, melalui observasi dan 
kegiatan pembelajaran. Alat pengumpulan 
data dalam penelitian ini antara lain lembar 
tes hasil belajar, lembar observasi, dan 
lembar angket. Pada penelitian ini alat 
pengumpulan data digunakan untuk 
mengukur proses pelaksanaan pem-
belajaran kooperatif teknik Think Pair 
Share, pembelajaran matematika, dan hasil 
belajar siswa. 
Teknik analisis data yang di-
pergunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik deskriptif  dengan didukung data 
kualitatif dan kuantitatif. Deskripsi 
kualitatif untuk menganalisis proses 
pelaksanaan pembelajaran kooperatif 
teknik Think Pair Share, dan peningkatan 
pembelajaran Matematika siswa yang men-
cakup motivasi belajar siswa, keaktifan 
siswa, dan interaksi belajar siswa. 
Sedangkan deskripsi kuantitatif digunakan 
untuk menganalisis data yang berupa hasil 
belajar siswa.  
Triangulasi data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik pengumpul-
an data. Prosedur analisis data  yang 
dilakukan dalam penelitian ini yaitu 
meliputi reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan 
Indikator kinerja penelitian ini yaitu: 
(1) Indikator dari guru/peneliti, 
pelaksanaan langkah-langkah pem-
belajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
dapat berjalan dengan baik sesuai prosedur 
yang tepat  dan  skenario yang telah 
direncanakan. Dalam hal ini guru minimal 
mendapat skor rata-rata 3 pada lembar 
observasi dan mencapai 85% dalam 
memenuhi indikator langkah-langkah 
pembelajaran kooperatif teknik Think Pair 
Share yang mencakup aspek-aspek yaitu: 
(a) Thinking (berpikir); (b) Pairing 
(Berkelompok berpasangan); (c) Sharing 
(Berbagi). (2) Indikator dari siswa yaitu: 
(a) Pembelajaran matematika siswa 
khusus-nya pada materi operasi hitung 
pecahan dapat meningkat. Dalam hal ini 
siswa minimal mendapat skor rata-rata 3 
pada lembar observasi atau mencapai 85% 
dalam memenuhi indikator pembelajaran 
Matematika siswa yang mencakup aspek 
antusias/motivasi belajar siswa, keaktifan 
siswa, dan interaksi belajar siswa, (b) Hasil 
belajar siswa tentang operasi hitung 
pecahan Matematika mengalami pe-
ningkatan dan dapat mencapai ke-
berhasilan sesuai dengan Kriteria Ke-
tuntasan Minimum (KKM) yang telah 
ditetapkan yaitu 70, serta Jumlah siswa 
yang mendapat nilai tuntas atau mencapai 
KKM yang telah ditetapkan mencapai 85% 
dari jumlah keseluruhan siswa. 
Prosedur Penelitian ini menggunakan 
model Kemmis dan Mc. Taggart, dengan 
melaksanakan beberapa tahap penelitian 
yang meliputi perencanaan, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. (Padmono, 
2012). Penelitian tindakan kelas ini di-
lakukan dalam tiga siklus, yang masing-
masing siklus melalui tiga kali pertemuan. 
Namun apabila dalam tiga siklus masih 
belum memenuhi indikator kinerja maka 
dilanjutkan dengan siklus berikutnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan pembelajaran kooperatif 
teknik Think Pair Share (TPS) pada 
pelajaran Matematika siswa kelas IV SD 
Negeri Kesugihan 03 telah dilaksanakan 
dengan berbagai upaya. Pelaksanaan 
tindakan dilaksanakan dengan latar 
belakang masih kurangnya motivasi, 
keaktifan, dan interaksi siswa dalam pem-
belajaran serta hasil belajar siswa yang 
belum memuaskan.  
Langkah-langkah pembelajaran 
teknik Think Pair Share yang telah di-
rencanakan berdasarkan pendapat-
pendapat para ahli yang telah dikaji oleh 
peneliti, antara lain pendapat Suprijono 
(2012), Isjoni (2012), Huda (2012) dan 
pendapat Sharan (2012). Kesimpulan dari 
beberapa pendapat tersebut menghasilkan 
tahap penerapan pembelajaran koo-peratif 
teknik Think Pair Share yang direncana-
kan oleh peneliti yang terdiri dari 3 tahap, 
meliputi: (1) Thinking (berpikir), (2) 
Pairing (berkelompok pasangan), (3) 
Sharing (berbagi/presentasi).  
Pelaksanaan tindakan pada penelitian 
ini dilaksanakan dalam 3 siklus dan 
masing-masing siklus terdiri dari 3 
pertemuan. Pelaksanaan tindakan dari satu 
pertemuan ke pertemuan selanjutnya mulai 
dari pelaksanaan tindakan siklus I, siklus II 
hingga siklus III semakin mengalami 
peningkatan atau semakin baik. Melalui 
adanya perbaikan pada proses pem-
belajaran dalam setiap siklus tentu akan 
berimbas positif pada beberapa aspek 
kualitas belajar siswa. Dengan adanya 
perbaikan setiap siklus tersebut, pem-
belajaran Matematika siswa semakin me-
ningkat sehingga dapat mencapai ke-
berhasilan pem-belajaran. Siswa semakin 
termotivasi dan aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Interaksi belajar siswa ber-
jalan dengan baik, serta siswa mendapat-
kan hasil belajar yang memuaskan. 
Hasil observasi tentang langkah 
pelaksanaan pembelajaran kooperatif 
teknik Think Pair Share pada siklus I, II, 
dan III yaitu sebagai berikut: 
Tabel 1.  Hasil Observasi Guru pada Siklus  
I, II, dan III 
Pelaksanaan 
Siklus I Siklus II Siklus II 
3,11 3,33 3,63 
77,75% 83,25% 90,75% 
 
Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui 
bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif teknik Think Pair Share selalu 
mengalami peningkatan di setiap siklus. 
Pada siklus I, guru mendapatkan penilaian 
dari observer yaitu 3,11 atau 77,75% 
termasuk dalam kategori baik, namun 
belum mencapai indikator kinerja yang 
ditetapkan. Hasil siklus II, guru mendapat 
nilai 3,33 atau 83,25% dari observer yang 
termasuk dalam kategori sangat baik, 
namun masih belum mencapai target 
indikator kinerja. Pada siklus III, guru 
mendapat nilai 3,63 atau 90,75% yang 
termasuk dalam kategori sangat baik dan 
sudah mencapai indikator kinerja yang 
ditetapkan. Dengan hasil observasi guru 
yang selalu mengalami peningkatan pada 
setiap siklus, maka berdampak pada 
kemampuan siswa dalam menerima materi 
yang diajarkan guru dalam kegiatan 
pembelajaran. Pada setiap akhir pem-
belajaran diadakan evaluasi atau tes hasil 
belajar siswa. Evaluasi ini dilaksanakan 
pada setiap pertemuan. Hasil dari evaluasi 
yang dilaksanakanan pada setiap 
pertemuan ini juga merupakan salah satu 
dari kriteria keberhasilan pada indikator 
kinerja yang telah ditentukan. Rata-rata 
nilai tes hasil belajar siswa pada siklus I, 
II, dan III diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Nilai Rata-Rata Nilai Tes Hasil 
Belajar Siswa Tiap Siklus 
No. Siklus Nilai Rata-
Rata Kelas 
Ket  
1 I 75,50 Tuntas 
2 II 80,83 Tuntas 
3 III 83,83 Tuntas 
 
Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui 
nilai rata-rata kelas dari hasil evaluasi 
siswa kelas IV SD Negeri Kesugihan 03 
selalu meningkat dari setiap siklus. Pada 
siklus I nilai rata-rata kelas 75,50, siklus II 
meningkat menjadi 80,83 dan pada siklus 
III mampu mencapai 83,83. 
Berikut ini juga disajikan ketuntasan 
siswa dari hasil evaluasi tes dari siklus I, 
siklus II, dan siklus III. 
 
Tabel 3.  Ketuntasan Hasil Evaluasi Tiap 
Siklus 
Siklus 
Ketuntasan Hasil Belajar 
Tuntas Belum Tuntas 
Jml % Jml % 
I 17 85 3 15 
II 18 90 2 10 
III 18 90 2 10 
 
Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui 
tes hasil belajar siswa di setiap siklus 
mengalami peningkatan karena selalu ada 
perbaikan di setiap siklusnya. Pada siklus 
I, ketuntasan siswa 85%, pada siklus II dan 
III meningkat menjadi 90% dan sudah 
dikatakan berhasil mencapai indikator 
kinerja yang ditetapkan. Hal ini juga 
didukung dari hasil observasi siswa 
tentang pembelajaran Matematika yang 
mencakup aspek motivasi siswa, keaktifan 
siswa, dan interaksi belajar siswa pada 
siklus I, II, dan III yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel 4.  Hasil Observasi Siswa pada 
Siklus I, II, dan III 
Pelaksanaan 
Siklus I Siklus II Siklus II 
3.01 3.25 3.41 
75,25% 81,25% 85,25% 
 
Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui 
bahwa adanya peningkatan dalam pem-
belajaran Matematika siswa pada setiap 
siklus. Pada siklus I, siswa mendapatkan 
penilaian dari observer yaitu 3,01 atau 
75,25% yang termasuk dalam kategori 
baik, akan tetapi masih belum optimal dan 
mencapai indikator kinerja yang di-
tetapkan. Hasil siklus II, siswa mendapat-
kan nilai 3,25 atau 81,25% dari observer 
dan termasuk dalam kategori baik, namun 
masih belum mencapai indikator kinerja 
yang ditetapkan. Pada siklus III, pem-
belajaran Matematika siswa lebih baik dari 
pembelajaran Matematika siswa siklus I 
dan II. Penilaian dari observer pada siklus 
III, siswa mendapat nilai 3,41 atau 85,25% 
termasuk dalam kategori baik dan sudah 
mencapai indikator kinerja yang ditetap-
kan.  
Hasil angket siswa tentang pem-
belajaran Matematika yang mencakup 
aspek motivasi siswa, keaktifan siswa, dan 
interaksi belajar siswa pada siklus I, II, dan 
III yaitu sebagai berikut.  
 
Tabel 5.  Hasil Angket Siswa pada Siklus 
I, II, dan III 
Pelaksanaan 
Siklus I Siklus II Siklus II 
61,67% 74,33% 81,33% 
 
Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui 
hasil angket siswa pada siklus I, persentase 
siswa yang menjawab “Ya”mencapai 
61,67% yang berarti siswa mulai 
termotivasi/antusias, aktif dan berinteraksi 
dengan cukup baik dalam pembelajaran. 
Hasil pengisian angket tersebut meningkat 
pada siklus II yaitu persentase siswa 
mencapai 74,33%. Hal ini berarti sebagian 
besar siswa sudah termotivasi, antusias, 
aktif dan berinteraksi dengan baik dalam 
pembelajaran. Pada siklus III, hasil 
pengisian angket siswa mencapai 
persentase 81,33% yang berarti hampir se-
mua siswa termotivasi/antusias, menyukai 
pembelajaran Matematika, mulai aktif dan 
berinteraksi dengan baik dalam 
pembelajaran. Hal itu menunjukkan pem-
belajaran Matematika siswa pada siklus III 
sudah sangat baik. 
Penerapan model kooperatif teknik 
Think Pair Share yang dilaksanakan sesu-
ai dengan tahap-tahapnya yaitu Thinking 
(berpikir), Pairing (berkelompok ber-
pasangan), dan Sharing (ber-
bagi/presentasi), dapat meningkatkan pem-
belajaran Matematika tentang operasi 
hitung pecahan siswa kelas IV SD Negeri 
Kesugihan 03 tahun ajaran 2012/2013. Hal 
ini ditunjukan dengan adanya peningkatan 
pada setiap siklusnya dalam pelaksanaan 
pembelajaran dan tercapainya semua 
indikator kinerja yang telah ditentukan. 
Keberhasilan pembelajaran tersebut sesuai 
dengan pendapat Trianto (2009), bahwa 
pembelajaran kooperatif dapat meningkat-
kan kinerja siswa dalam tugas akademik, 
unggul dalam membantu siswa memahami 
konsep-konsep yang sulit, dan membantu 
siswa menumbuhkan kemampuan berpikir 
kritis. Dengan dilaksanakannya pem-
belajaran kooperatif teknik Think Pair 
Share ini, terlihat adanya peningkatan dari 
kinerja siswa baik dalam individu maupun 
kelompok.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Penerapan pembelajaran kooperatif 
teknik Think Pair Share dapat meningkat-
kan pembelajaran Matematika tentang 
operasi hitung pecahan siswa kelas IV SD 
Negeri Kesugihan 03 tahun ajaran 
2012/2013. Hal tersebut dibuktikan dengan 
adanya peningkatan pembelajaran di setiap 
siklus, serta tercapainya semua indikator 
kinerja pada penelitian ini. Pada indikator 
dari guru, guru mendapatkan nilai rata-rata 
dari observer yaitu 3,12 atau 78% pada 
siklus I, 3,35 atau 83,75% pada siklus II, 
dan 3,65 atau 91,25% pada siklus III. Pada 
indikator dari siswa tentang pembelajaran 
Matematika siswa, dari hasil observasi 
siswa mendapatkan nilai rata-rata dari 
observer yaitu 3,01 atau 75,25% pada 
siklus I, 3,32 atau 83% pada siklus II, dan 
3,45 atau 86,25% pada siklus III. Dari ha-
sil pengisian angket pembelajaran 
Matematika siswa mencapai persentase 
77,75% pada siklus I, 83,75% pada siklus 
II, dan 95% pada siklus III. Dari hasil 
evaluasi atau tes hasil belajar siswa 
diperoleh nilai rata-rata kelas yaitu 75,50 
pada siklus I, 80,83 pada siklus II, dan 
83,83 pada siklus III. Persentase 
ketuntasan siswa pada setiap siklus yaitu 
85% pada siklus I, 90% pada siklus II, dan 
90% pada siklus III. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, 
peneliti memberikan saran kepada guru, 
siswa dan sekolah atau lembaga 
pendidikan. Untuk guru perlu menerapkan 
model kooperatif teknik Think Pair Share 
dalam pembelajaran Matematika, karena 
akan menumbuhkan kreativitas, pemikiran 
kritis dan keaktifan siswa, sehingga 
keberhasilan pembelajaran dapat tercapai. 
Untuk siswa hendaknya mengikuti 
kegiatan pembelajaran dengan baik supaya 
keberhasilan pembelajaran dapat tercapai 
dengan baik. Selain itu, siswa juga 
hendaknya mempunyai motivasi yang 
tinggi dan aktif dalam kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai hasil belajar 
yang maksimal, dan bagi sekolah atau 
lembaga pendidikan agar mendukung dan 
memfasilitasi guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran yang inovatif guna 
meningkatkan kualitas pendidikan.
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